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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pe$ngaturan me$nge$nai gadai di Indone $sia be$rdasarkan hie$rarki pe$raturan 

pe $rundang-undangan yaitu Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik 

Indone$sia Tahun 1945, dan Kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata Pasal 

1150-1160. Be$ntuk pe$rlindungan bagi nasabah atas ke$rusakan obje$k 

jaminan gadai te$rtuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

te$ntang Pe$rlindungan Konsume$n, dan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

1999 te$ntang Jaminan Fidusia. Otoritas Jasa Ke$uangan me$nge$luarkan 

Pe$raturan Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 31/POJK.05/2016 te$ntang 

Usaha Pe$rgadaian se$bagai ke$te$ntuan le $bih lanjut dalam me$lindungi 

ke$pastian hukum nasabah. Dalam pe$laksanaannya, Pe$gadaian me$miliki 

dokume$n ope$rasional yang digunakan untuk me$nunjang kualitas 

pe $layanan yang dibe $rikan ke$pada nasabah, yaitu Buku Tata Pe$ke$rjaan 

Pe$gadaian. Namun, ke$tidakpatuhan te$rhadap hukum se$ringkali te$rjadi 

hingga me$nimbulkan ke $rusakan akibat ke$lalaian yang dilakukan ole$h 

Pe$gadaian, yang me$nye$babkan hak-hak nasabah dirugikan. 

2. Pe$rlindungan Hukum te$rhadap Nasabah atas Ke$rusakan Obje$k Jaminan 

Gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro). Dalam hal ini pe$ne$liti me$nyimpulkan 

bahwa pe$rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k 

jaminan gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse $ro) me $rupakan wujud tanggung 

jawab hukum dari Pe$gadaian dalam me$njaga dan me$me$lihara hak-hak 

nasabah. Upaya pre$ve$ntif dilakukan me$lalui pe$ne$rapan standar prose$dur 

ope$rasional se$bagaimana diatur dalam Buku Tata Pe$ke$rjaan Pe$gadaian, 

yang me$liputi ke$te$ntuan me$nge$nai pe$nyimpanan, pe$me$liharaan, dan 

pe $me$riksaan be$rkala te$rhadap obje$k jaminan guna me$nce$gah te$rjadinya 

ke$rusakan. Tindakan pre$ve$ntif ini be$rtujuan untuk me$lindungi barang 

jaminan dari ke$rusakan maupun ke $hilangan. apabila ke $rusakan te$rhadap 

obje$k jaminan gadai te$tap te$rjadi, Pe$gadaian me$lakukan upaya re$pre$sif 
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se$bagai be$ntuk pe$rtanggungjawaban hukum. Upaya re$pre$sif ini 

diwujudkan dalam be$ntuk pe$mbe$rian ganti rugi ke$pada nasabah 

se$bagaimana diatur dalam Pasal 13 ayat (2) Buku Tata Pe$ke$rjaan 

Pe$gadaian, yang se$laras de$ngan ke$te$ntuan hukum pe$rdata, yaitu Pasal 

1365 KUHPe $rdata te $ntang pe$rbuatan me$lawan hukum. Pe$mbe$rian ganti 

rugi be$rtujuan untuk me$nge$mbalikan hak nasabah pada saat se$be$lum 

te$rjadinya ke$rusakan, baik me$lalui pe$rbaikan barang, pe$nggantian, 

maupun pe$mbe$rian kompe $nsasi finansial. 

B. Saran 

1. Diharapkan pe$me$rintah dapat me$mpe$rkuat pe$raturan te$rkait obje$k 

jaminan gadai be$rupa pe $ngawasan se$cara inte$nsif dan me$mbe$rikan sanksi 

untuk me$nimbulkan e$fe$k je$ra, guna me$mastikan Pe$gadaian dapat le$bih 

be $rhati-hati dalam me $nyimpan barang jaminan milik nasabah. 

2. Diharapkan Pe$gadaian dapat me$mpe$rbaiki me$kanisme$ pe$nyimpanan 

barang jaminan agar dapat me$minimalisir ke$rusakan yang te$rjadi akibat 

ke$lalaian pihak Pe$gadaian, kare$na ke$be$radaan hukum se$jatinya adalah 

untuk me$layani dan me$lindungi masyarakat.
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